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ABSTRAK

Kekerasan dalam rumah tangga biasanya terjadi pada perempuan/ istri dan
dapat dialami oleh siapa saja, di mana saja dan kapan saja. Kekerasan mempunyai
makna menggunakan tenaga dengan tujuan membuat orang yang terkena terluka/
menyakiti orang lain. Penyebab terjadinya kekerasan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti faktor internal/ dari dalam diri pelaku maupun faktor
eksternal/ lingkungan. Penyelesaiannya istri mempunyai pilihan yaitu bercerai
atau memilih bertahan. Dalam penelitian ini istri yang menjadi korban kekerasan
dari suami memilih untuk bertahan dalam kondisi tersebut dengan berbagai alasan
dan pertimbangan yang sangat matang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa alasan istri bertahan dan apa
saja upaya yang dilakukan dalam mempertahankan pernikahannya. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural fungsional dari Talcott
Parsons. Penelitian ini dilakukan di Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dengan obseravsi dan melakukan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan alasan istri bertahan dalam kekerasan
dalam rumah tangga ialah karena faktor anak, masih mempunyai perasaan
terhadap pasangan/ suami dan tidak mau menyandang status janda. Upaya yang
dilakukan istri dalam mempertahankan pernikahannya pun beragam mulai dari
menasehati suami, menutupi kejelekan suami dari orang tua, berdoa/ mendekatkan
diri pada Tuhan dan yang lainnya.

Kata Kunci: Istri, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Bertahan

Xi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sesuatu yang sakral di kalangan masyarakat dan juga
bagian dari ibadah. Allah telah menciptakan segala sesuatunya untuk berpasang-
pasangan, ada laki-laki dan ada perempuan. Allah memberikan karunia kepada
manusia dengan adanya sebuah ikatan pernikahan antara laki-laki dan perempuan.
Pernikahan ini bertujuan untuk melanjutkan keturunan atau generasi penerusnya.
Menurut Undang-undang No 1 tahun 1974 pasal 1 tentang perkawinan dijelaskan
bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*

Rumah tangga merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan
proses pergaulan hidup.? Membina rumah tangga ada yang harmonis dan juga
sebaliknya. Rumah tangga yang harmonis bisa terjadi karena beberapa faktor
diantaranya kenyamanan, kecocokan, adanya tujuan dan kepercayaan. Sebaliknya,
rumah tangga yang tidak harmonis terjadi karena beberapa faktor diantaranya
tidak adanya kecocokan dan sering terjadi konflik. Konflik dalam kehidupan

berumah tangga memang tidak bisa untuk dipungkiri. Ada pasangan yang bisa

'Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Dalam Perspektif Yuridis -
Viktimologis, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hIm. 62

’Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 1



menyelesaikan konflik itu dengan baik seperti musyawarah, namun konflik yang
berakhir dengan tidak baik akan berujung dengan tindak kekerasan.

Menurut Pasal 89 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) kekerasan
ialah membuat orang pingsan atau tidak berdaya disamakan dengan menggunakan
kekerasan.® Tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bukanlah hal baru
yang kita dengar. Kekerasan tersebut sebagian besar dialami oleh istri yang
dilakukan oleh suami mereka sendiri. Faktor pendorong terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga, dapat disebabkan oleh adanya berbagai faktor, dapat
dipengaruhi oleh faktor dari luar/ lingkungan atau faktor dari dalam diri pelaku
tindak kekerasan dalam rumah tangga.”

Kekerasan terhadap perempuan bisa terjadi di mana saja, kapan saja dan oleh
siapa saja.” Bentuk kekerasan terhadap perempuan yang juga dapat dikategorikan
sebagai kejahatan seksual atau gender based violence adalah kekerasan dalam
keluarga atau yang dikenal dengan istilah domestic violence.® Pengertian KDRT
(kekerasan dalam rumah tangga) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.” Kekerasan dalam rumah

*Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Dalam Perspektif Yuridis -
Viktimologis, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hIm.58

“Ibid. him. 75

°Fathul Djannah, Kekerasan Terhadap Istri, (Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 2

®Dadang S. Anshori, dkk, Membincangkan Feminisme: Refleksi Muslimah Atas Peran
Sosial Kaum Wanita,(Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him. 79

"UU No. 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Bab |
Ketentuan Umum, Pasal 1 ayat 1



tangga sendiri bisa terjadi karena berbagai hal dan alasan. Data dari Pengadilan
Agama Sleman menunjukkan bahwa 3 tahun terakhir kekerasan dalam rumah
tangga (dalam kekejaman jasmani) meningkat dan masih sering terjadi. Pada
tahun 2013 sebanyank 1 kasus, tahun 2014 sebanyak 3 kasus dan tahun 2015
sebanyak 17 kasus kekejaman jasmani dalam rumah tangga/ kekerasan dalam
rumah tangga yang mengakibatkan perceraian.® Selain itu data dari PPA
(Pelayanan Perempuan dan Anak) atau RPK (Ruang Pelayanan Khusus) Polres
Sleman Yogyakarta menunjukkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga yang
terjadi pada tahun 2010 sebanyak 61 kasus. Pada tahun 2011 sebanyak 77 kasus,
tahun 2012 sebanyak 61 kasus, tahun 2013 sebanyak 57 kasus, tahun 2014
sebanyak 63 kasus dan pada tahun 2015 sebanyak 39 kasus. Dari tahun 2010
sampai 2015 telah terjadi tindak kekerasan dalam rumah tangga sebanyak 358
kasus.’

Kekerasan terhadap sesama manusia pada dasarnya dari berbagai sumber,
namun salah satu kekerasan terhadap satu jenis kelamin tertentu disebabkan oleh
anggapan gender. Kekerasan yang yang disebabkan oleh bias gender ini disebut
gender-related violence. Banyak macam dan bentuk kejahatan yang bisa
dikategorikan sebagai kekerasan gender, salah satunya tindakan pemukulan dan
serangan fisik yang terjadi dalam rumah tangga (domestic violence).’® Kekerasan
yang terjadi di dalam rumah tangga terjadi akibat adanya dari bias gender. Gender

adalah perbedaan perilaku (behavioral differences) antara laki-laki dan perempuan

Swww.pa-slemankab.go.id diakses pada tanggal 1 Oktober 2015 jam 10.11 WIB

°Data dari PPA (Pelayanan Perempuan dan Anak) atau RPK (Ruang Pelayanan Khusus)
KDRT Polres Sleman. Rabu, 4 November 2015

O\Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 17-18



http://www.pa-slemankab.go.id/

yang dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan
ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia (laki-laki dan perempuan)
melalui proses sosial dan kultural yang panjang.' Dalam Women'’s Studies
Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah konsep yang bersifat budaya
(cultural) yang berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku,
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat.*? Dari studi yang dilakukan dengan menggunakan
analisis gender ternyata banyak ditemukan manifestasi ketidakadilan seperti:
pertama, terjadi marginalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap kaum perempuan,
kedua, terjadi subordinasi terhadap salah satu jenis kelamin, umumnya kepada
kaum perempuan, ketiga, pelabelan negative (stereotipe) terhadap jenis kelamin
tertentu, dan akibat dari stereotipe itu terjadi diskriminasi serta berbagai
ketidakadilan lainnya, keempat, kekerasan (violence) terhadap jenis kelamin
tertentu, umumnya perempuan, karena perbedaan gender, kelima, karena peran
gender perempuan adalah mengelola rumah tangga, maka banyak perempuan
menanggung beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama (burden).®
Persoalan Kekerasan dalam rumah tangga menyangkut juga persoalan hak asasi
manusia. Hak asasi manusia adalah hak-hak yang dimiliki manusia semata-mata

karena ia manusia.'*

Mbid. him. 71

2Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA, 2010), him.
229

Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 72-75

¥Aroma Elmina Martha, Proses Pembentukan Hukum Kekerasan Terhadap Perempuan
di Indonesia dan Malaysia,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), him. 39



Namun pada kenyataannya sebagian korban kekerasan dalam rumah tangga
(perempuan/istri) dari suami memilih untuk diam atau memendam apa yang
sebenarnya terjadi pada mereka dan bertahan dalam rumah tangganya. Seringkali
tindak kekerasan ini disebut hidden crime (kejahatan yang tersembunyi). Disebut
demikian, karena baik pelaku maupun korban berusaha untuk merahasiakan
perbuatan terebut dari pandangan publik. Banyak istri yang tidak melaporkan
tindak kekerasan yang dialaminya, bahkan cenderung menutup-nutupi masalah
ini, karena takut akan cemoohan dari masyarakat maupun dari keluarga sendiri.*
Budaya masyarakat ikut berperan dalam hal ini, karena tindak kekerasan apapun
bentuknya yang terjadi dalam sebuah rumah tangga adalah merupakan masalah
keluarga, di mana orang luar tidak boleh mengetahuinya. Apalagi anggapan
bahwa hal tersebut merupakan aib keluarga dan harus ditutupi.*®

Sejak awal tahun 2015 di Desa Sariharjo mencatat sudah ada laporan
mengenai tindak kekerasan dalam rumah tangga dialami oleh perempuan. Desa
Sariharjo mencatat dari Bulan Januari hingga April sudah ada 4 laporan kasus
kekerasan dalam rumah tangga yang berakhir dengan perceraian.*’ Terkait dengan
kasus kekerasan yang terjadi di Desa Sariharjo ini terdapat beberapa fenomena
perempuan yang bertahan dalam pernikahannya meskipun mendapat tindak
kekerasan dalam rumah tangga dari suami.

Beberapa perempuan di Desa Sariharjo ini mendapatkan perlakuan tidak

menyenangkan secara langsung dari suami seperti menerima kata-kata kasar,

“Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Yuridis-
Viktimologis, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 1-2

Ibid. him. 61-62

YData dari Keluruhan, Hasil wawancara dengan Bu Yuni pengurus Kelurahan. Awal
agustus tahun 2015



hinaan, sampai tindakan fisik seperti didorong dan dipukul. Bahkan ada salah satu
kasus perempuan yang tidak dinafkahi sama sekali secara ekonomi, sehingga ia
harus bekerja untuk dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari dan menghidupi
anak-anaknya. Suami hanya mengandalkan sang istri yang bekerja. Ketika sang
istri tidak dapat memberikan uang kepada suaminya, sang suami langsung naik
pitam dan memaki istrinya bahkan sampai dipukul. Kejadian tersebut dapat
dikatakan kebutuhan ekonomi/ rumah tangga ditanggung istri.*®

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap KDRT
(kekerasan dalam rumah tangga) di Desa Sariharjo Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Peneliti melakukan penelitian ini karena masih
banyak dijumpai kekerasan dalam rumah tangga di Desa Sariharjo. Kasus
kekerasan dalam rumah tangga dalam hal ini ialah para istri memilih bertahan
dalam ikatan pernikahannya dan memilih diam. Peneliti ingin tahu mengapa istri
membiarkan kekerasan itu terjadi pada dirinya dan tidak melakukan tindakan apa-
apa.

Tindakan kekerasan yang dialami oleh istri beragam berupa kekerasan fisik
maupun psikis dan juga penelantaran rumah tangga/ ekonomi. Atas pemaparan
kondisi di atas peneliti telah melakukan penelitian tentang kekerasan terhadap
perempuan dalam rumah tangga yang mempertahankan ikatan pernikahan dalam
tekanan kekerasan suami. Selain itu, peneliti ingin mengetahui alasan mereka
memilih bertahan dalam kekerasan dalam rumah tangga dan menggali data lebih

dalam mengenai kasus tersebut.

®Observasi lapangan 22-24 Maret 2016



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah yang
dapat penulis ajukan dalam proposal ini sebagai berikut :
1. Mengapa istri memilih bertahan dalam kondisi KDRT (kekerasan dalam
rumah tangga)?
2. Tindakan apa saja yang dilakukan istri dalam mempertahankan ikatan

pernikahan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui alasan mengapa istri memilih bertahan dalam kondisi
KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) tersebut.
2. Untuk mengetahui bagaimana strategi istri untuk mempertahankan

pernikahannya dalam kondisi KDRT (kekerasan dalam rumah tangga).

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Dapat memperkaya konsep atau teori yang berhubungan dengan
kekerasan perempuan dalam rumah tangga atau strategi bertahan
perempuan/ istri dalam kondisi tersebut.
b. Sebagai pengembangan ilmu tentang penanganan kasus kekeresan

perempuan dalam rumah tangga.



2. Secara Praktis
a. Dapat memberi masukan kepada calon suami istri sebelum menikah
sehingga terhindar dari kasus kekerasan dalam rumah tangga.
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca, juga

memberi informasi bagi yang membutuhkan.

E. Tinjauan Pustaka

Berikut beberapa hasil penelitian yang dijadikan bahan perbandingan dalam
penelitian tentang “Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga (Studi
Kasus Mempertahankan lkatan Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan Suami di
Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta )" antara lain:

Pertama, Jurnal dari Syufri Fakultas IlImu Sosial dan Ilmu Politik Untad Vol I
tahun 2009 dengan judul Perspektif Sosiologis Tentang Kekerasan Terhadap
Perempuan Dalam Rumah Tangga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan teori struktural fungsional. Membahas tentang kekerasan terhadap
perempuan dalam rumah tangga. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan
masalah keluarga yang sulit terekspos diranah publik. Kekerasan terhadap
perempuan dalam rumah tangga harus menjadi perhatian karena ruang lingkupnya
tertutup sehingga menyebabkan hidden crime dan dark number. Budaya Patriarki
dan Pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama dan kepercayaan serta
peniruan seorang anak laki-laki terhadap karakter ayahnya, adalah faktor-faktor
dominan penyebab terjadi kekerasan tersebut. Menurut Mascionis, patriarki

adalah suatu bentuk organisasi sosial dalam mana laki-laki mendominasi



perempuan. Laki-laki mempunyai nilai lebih dihargai. Budaya patriarki
menganggap perempuan sebagai “The Second Man”. Untuk menghentikan
masalah kekerasan, maka upaya yang harus dilakukan adalah: pertama, kaum
perempuan sendirilah yang harus mulai memberikan pesan penolakan secara
tegas, agar tindakan kekerasan tersebut terhenti. Kedua, memperjuangkan melalui
perang idiologi di masyarakat, misalnya dengan melakukan kampanye anti
kekerasaan dan hal yang paling penting adalah adanya kepastian hukum yang
melindungi perempuan dari bentuk-bentuk kekerasaan yang terjadi baik di dalam
maupun di luar rumah.*

Kedua, Penelitian Fachrina dan Nini Anggraini dari Fakultas IImu Sosial dan
lImu Politik Universitas Andalas Padang tahun 2007 dengan judul Kekerasan
Terhadap Perempuan Dalam Keluarga Pada Masyarakat Minangkabau
Kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan tipe
deskriptif dan menggunakan strategi studi kasus. Kekerasan terhadap perempuan
dalam keluarga, dalam hal ini tindakan kekerasan suami kepada istri ditemui
terjadi dalam masyarakat Minangkabau kontemporer dalam berbagai bentuk.
Pemukulan dan pemerkosaan terhadap istri atau anak perempuan, kawin incest
dan penganiayaan terhadap pembantu rumah tangga adalah di antara bentuk-
bentuk kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga. Faktor yang
melatarbelakangi terjadinya tindakan kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri
secara umum ditemui bervariasi. Mulai dari karena emosional atau kesal terhadap

prilaku istri, tidak patuh kepada suami, pertengkaran karena masalah anak,

Bsyufri, “Perspektif Sosiologis Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Rumah
Tangga”, Jurnal ACADEMICA Fisip Untad, VVol.1. 2009. him. 95



ekonomi, tidak beres mengurus rumah tangga sampai karena faktor cemburu.
Oleh karena itu separuh lebih dari responden tidak memberitahukan tindakan-
tindakan yang ia alami kepada orang lain, khususnya kepada pihak keluarga luas.
Alasannya karena malu atau hal tersebut merupakan aib keluarga dan tidak perlu
diketahui dan dicampuri oleh pihak lain. Hal tersebut menyebabkan relatif kurang
berperannya keluarga luas. Hal ini ditunjukkan oleh sikap wait and see mereka,
artinya mereka akan membantu menyelesaikan masalah tersebut jika diminta,
karena mereka mepunyai pandangan bahwa hal itu adalah persoalan internal
keluarga.?°

Ketiga, Penelitian Nur Utami Hadi Putri Rezkia Hukum Masyarakat dan
Pembangunan Fakultas Hukum Universitas Hasanudin Makasar 2014 dengan
judul Kajian Sosiologi Hukum Terhadap Penyelesaian Perkara Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (Studi Kasus di Kota Tarakan Tahun 2011-2013). Dalam
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dan teori morfologi hukum.
Kekerasan dalam rumah tangga dapat diartikan segala bentuk, baik secara fisik,
secara psikis, kekerasan seksual maupun ekonomi yang pada intinya
mengakibatkan penderitaan secara psikis, mengalami kerugian secara fisik/
trauma. Penelitian ini membahas tentang cara penyelesaian perkara kekerasan
dalam rumah tangga secara damai di Kota Tarakan dilakukan melalui proses
Victim Ofender Mediation, yakni mediasi yang dilakukan dengan mempertemukan
korban dan pelaku dengan melibatkan beberapa pihak lain seperti mediator.

Dalam hal ini mediator tidak boleh ikut campur dan memaksa para pihak untuk

*®Fachrina dan Nini Anggraini, Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Keluarga Pada
Masyarakat Minangkabau Kontemporer, skripsi (Fisip, Universitas Andalas: 2007)
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memilih berjalan keluar permasalahan, hal ini dimaksudkan agar tujuan win-win
solution diharapkan akan benar-benar tercapai, namun mediator harus tetap
memberikan perlindungan kepada korban dengan memastikan bahwa kepentingan
korban terakomodir dalam mediasi yang dilakukan.**

Keempat, penelitian Sri Angilia Nurlaili dari jurusan Psikologi Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya tahun 2008 dengan judul Bertahan Dalam
Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara
mendalam. Menggunakan desaian penelitian kualitatif case study, penelitian ini
menjelaskan tentang fenomena perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga
yang bertahan dalam rumah tangganya. Penelitian ini juga menjelaskan hubungan
saling mempengaruhi antara latar belakang keluarga dan nilai yang dianut dengan
bentuk respon bertahan serta lama bertahan subyek korban dalam rumah tangga.?

Kelima, penelitian Chusnul Mas Nur Aini, dari jurusan IImu Psikologi
Fakultas Dakwah tahun 2012 dengan judul Keputusan Istri Bertahan Dalam
Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam, dan menggunakan
teori kekerasan struktural oleh John Galtung. Penelitian ini menjelaskan tentang
keputusan istri yang bertahan dalam rumah tangganya yang mengalami kekerasan

dalam rumah tangga adalah sebuah keputusan yang diambil istri tidak hanya demi

!Nur Utami Hadi Putri Rezkia, Kajian Sosiologi Hukum Terhadap Penyelesaian Perkara
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Secara Damai (Studi Kasus di Kota Tarakan tahun 2011-2013),
skripsi (Jurusan Hukum Masyarakat dan Pembangunan Fakultas Hukum, Universitas Hasanudin
Makasar: 2014)

?’Sri Angilia Nurlaili, Bertahan Dalam Kekerasan Rumah Tangga, skripsi (Jurusan
Psikologi Fakultas Psikologi dan IImu Sosial Budaya, Ull Yogyakarta: 2008)
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kepentingan pribadinya tetapi juga anak-anaknya. Alasan istri bertahan dalam
kekerasan dalam rumah tangga karena pertama, istri ingin membuktikan bahwa
istri tidak pernah melakukan perselingkuhan yang dituduhkan oleh suami dan
ingin membuktikan bahwa dirinya tidak serendah yang dipikirkan suami, kedua
istri memikirkan kepentingan anak bahwa istri khawatir anak mengalami
penderitaan bila pisah dengan ibunya/ istri melindungi anak-anaknya dari
perbuatan kekerasan dari suaminya, ketiga istri tetap mencintai suami berharap
suami dapat berubah. %

Keenam, Jurnal dari Zakiyah Segaf, Festa Yumpi, dan Panca Kursistin dari
Fakultas Psikologi UMJ tahun 2012 dengan judul Memahami Alasan Perempuan
Bertahan Dalam Kekerasan Domestik. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data wawancara dan observasi, dengan pendekatan studi kasus dan
menggunakan teknik sampling purposive sampling yaitu pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini membahas tentang
perempuan yang menjadi korban memilih untuk diam dan tidak berbuat apa-apa.
Fokus dari peneliatian ini menjelaskan untuk mengetahui alasan perempuan yang
memilih bertahan bersama pasangan yang melakukan kekerasan dalam rumah
tangga (kekerasan domestik). Hasil dari penelitian ini diketahui ada beberapa
faktor yang mendorong perempuan bertahan, antara lain: ketidakberdayaan, afeksi

yang membelenggu, penerimaan terhadap peran ototritas laki-laki, harapan

“Chusunul Mas Nur Aini, Keputusan Istri Bertahan dalam Kekerasan dalam Rumah
Tangga, skripsi (IImu Psikologi Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya: 2012)
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terhadap figur pelindung, keterbatasan memahami masalah, keterbatasan keahlian,

dan kurang pemahaman tentang kekerasan domestik.?*

Tabel 1: Daftar Tinjauan Pustaka

Mempertahankan Kajian
Penelitian Pernikahan di | Jenis KDRT Sosiologis
bawah Tekanan
Syufri Tidak Fisik dan | Ya
Psikis,
Nini A & Fachrani | Tidak Fisik,  Psikis, | Ya
Emosional,
Seksual
Nur Utami Hadi PR | Tidak Fisik dan Psikis | Ya
Sri Anggilia N Ya Fisik dan Psikis | Tidak
Chusnul Mas Nur A | Ya Fisik dan Psikis | Tidak
Zakiyah, dll Ya Fisik dan Psikis | Tidak
Ria Dwi Agristina | Ya Fisik,  Psikis, | Ya
Ekonomi

Sumber: Olahan Data Pribadi Ria Dwi Agristina tahun 2017

Berdasarkan penjelasan tabel di atas dapat terlihat jelas di mana perbedaan dan

persamaan mendasar terkait masalah penelitian yang dilakukan.

Sebagian

penelitian di atas yang tidak fokus pada mempertahankan pernikahan di bawah

tekanan namun memakai kajian sosiologis. Sedangkan penelitian yang fokus pada

mempertahankan pernikahan di bawah tekanan bukan dari kajian sosiologis.

Peneliti di sini fokus pada mempertahankan pernikahan di bawah tekanan dan

menggunakan kajian sosiologis.

?Zakiyah Segaf, Festa Yumpi, dan Panca Kursistin, “Memahami Alasan Perempuan
Bertahan Dalam Kekerasan Domestik”, Jurnal Psikologi INSIGHT , Vol. V No.l1. 2012
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F. Landasan Teori

Pasal 2 Deklarasi PBB tentang Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan,
kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan berdasarkan perbedaan
kelamin yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan dan penderitaan
perempuan secara fisik, seksual, atau psikologis, termasuk ancaman tindakan
tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik
yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan pribadi.”> Kekerasan dalam
keluarga (Family Violence) yang dijelaskan oleh Gelles sebagai seseorang yang
melakukan tindakan pemukulan, menampar, menyiksa, menganiaya ataupun
pelemparan benda-benda kepada orang lain menjadi pokok persoalan yang
menyakut kekerasan dalam keluarga. Kekerasan dalam rumah tangga kadang
dikaitkan dengan istilah kekerasan terhdap pasangan (spouse abuse).

Sesungguhnya spouse abuse (kekerasan terhadap pasangan) dapat terjadi pada
pasangan Stress: kekerasan dalam rumah tangga sangat bergantung pada
kecenderungan pasangan suami yang tdak bekerja sama sekali atau kerja paruh
waktu.?® Sebagian besar tindak KDRT dialami oleh kaum perempuan. Bentuk-
bentuk kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2004, tercantum pasal 6, pasal 7, pasal 8, pasal 9 yaitu Kekerasan fisik, Kekerasan
Psikis, Kekerasan Seksual, Penelantaran rumah tangga.?’

Pada penelitian ini saya menggunakan teori struktural fungsional dari Talcott

Parsons. Teori Parsons menyatakan bahwa semua sistem yang hidup harus

*Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Yuridis-
Viktimologis, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 60

*Aroma Elmina Martha, Perempuan Kekerasan dan Hukum, (Yogyakarta: Ull Press,
2003), him. 34-35

#Ibid. him. 83
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memenuhi empat prasyarat- fungsional yaitu: pattern maintance, integration, goal
attainment, dan adaptation. Salah satu sub-kelas dari sistem yang hidup itu ialah
sistem bertindak, termasuk sub-sistem perilaku, sub-sistem psikologis, sub-sistem
kultural dan sub-sistem sosial. Sistem sosial yang paling berswadaya ialah
masyarakat, yang berfungsi mengintegrasikan sistem sosial. Fiduciary sistem,
komunitas sosial, politik dan ekonomi dilihat sebagai prasyarat-fungsional
masyarakat.?®

Sistem tindakan yang dicontohkan Talcott Parsons merupakan rangkuman
struktur sistem tindakan menurut skema AGIL. Adaptation, menyesuaikan
lingkungan itu dengan kebutuhannya. Goal Attainment, sebuah sistem dalam
mencapai tujuan utamanya. Integration, sistem harus mengelola antar hubungan
ketiga fungsi lainnya. Latency, sistem harus melengkapi, memelihara,
memperbaiki kultural atau budaya, norma, nilai dan kebiasaan.”® Empat sistem
tindakan tersebut ialah; Organisasi perilaku adalah sistem tindakan yang
melakukan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan mengubah
lingkungan eksternal. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan
dengan menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk
mencapainya. Sistem  sosial menanggulangi  fungsi integrasi  dengan
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem sosial
cenderung ke arah keseimbangan atau stabilitas atau keteraturan merupakan

norma sistem. Bilamana terjadi kekacauan norma-norma, maka sistem akan

**Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 195

»George Ritzer, dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern edisi Keenam,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 121

15



mengadakan penyesuaian dan mencoba kembali mencapai keadaan normal.*

Sistem kultural melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan
aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak.*

Tabel 2. Empat Sistem Tindakan

SISTEM KULTURAL SISTEM SOSIAL
ORGANISME PELAKU SISTEM KEPRIBADIAN
Sumber: George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi
Modern edisi Keenam

Teori struktural fungsional dari Talcott Parsons ini sesuai digunakan untuk
penelitian yang saya teliti. Dalam empat hal sistem tindakan yang ada dalam
kehidupan rumah tangga atau berkeluarga. Organisasi perilaku dimaksudkan
sebagai tindakan atau upaya yang dilakukan perempuan dalam keluarga untuk
mempertahankan keluarga dengan cara menyesuaikan diri dengan perilaku
pasangan. Sistem kepribadian dimaksudkan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki perempuan dalam rumah tangga untuk menjaga keutuhan dalam berumah
tangga. Sistem sosial di sini dimaksudkan ketika terjadi suatu masalah dalam hal
ini kekerasan dalam rumah tangga maka akan ada upaya yang mencoba
mengendalikan keadaan untuk kembali normal. Sedangkan sistem kultural
dimaksudkan sebagai norma sosial/ kepercayaan/ nilai yang diyakini untuk
mempertahankan keutuhan keluarga. Aplikasi struktural fungsional dalam
keluarga mempunyai 6 point penting sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan pola kedudukan dan peran dari anggota keluarga

tersebut, hubungan antara orangtua dan anak, ayah dan ibu, ibu dan
anak perempuannya, dll.

**Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 172

*'George Ritzer, dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern edisi Keenam,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 121-122
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2. Setiap masyarakat mempunyai peraturan-peraturan dan harapan-
harapan yang menggambarkan orang harus berperilaku.

3. Tipe keluarga terdiri atas keluarga dengan suami istri utuh beserta
anak-anak (intact families), keluarga tunggal dengan suami/istri
dan anak-anaknya (single families), keluarga dengan anggota
normal atau keluarga dengan anggota yang cacat, atau keluarga
berdasarkan tahapannya, dan lain-lain.

4. Aspek struktural menciptakan keseimbangan sebuah sistem sosial
yang tertib (social order). Ketertiban keluarga akan tercipta kalau
ada struktur atau strata dalam keluarga, di mana masing-masing
mengetahui peran dan posisinya dan patuh pada nilai yang
melandasi struktur tersebut.

5. Terdapat 2 (dua) Bentuk keluarga yaitu: (1) Keluarga Inti (nuclear
family), dan (2) Keluarga Luas (extended family).

6. Struktur dalam keluarga dapat dijadikan institusi keluarga sebagai
sistem kesatuan dengan elemen- elemen utama yang saling terkait:
a. Status sosial: Pencari nafkah, ibu rumahtangga, anak sekolah,
dan lain-lain. b. Fungsi dan peran sosial: Perangkat tingkah laku
yang diharapkan dapat memotivasi tingkah laku seseorang yang
menduduki status sosial tertentu (peran instrumental/ mencari
nafkah; peran emosional ekspresif / pemberi cinta, kasih sayang).
c. Norma sosial: Peraturan yang menggambarkan bagaimana
sebaiknya seseorang bertingkah laku dalam situasi tertentu.*

G. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian studi kasus (case study). Penelitian kualitatif yaitu dengan mencari
informasi-informasi yang ada di Desa Sariharjo mengenai “Kekerasan Terhadap
Perempuan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Mempertahankan Ikatan
Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan Suami di Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta)” untuk dijadikan bahan kajian yang saya teliti. Penelitian kualitatif

adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran

**http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/karyailmiah/teori.pdf diakses tanggal 19 September

2017
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orang secara individu maupun secara kelompok.** Pengertian data kualitatif
sendiri adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.>
Studi kasus merupakan penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data,
mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.*®
Pendekatan kualitatif yang penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem
terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus),
melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam
sumber informasi majemuk (misalnya pengamatan, wawancara, bahan
audiovisual, dan dokumen/ berbagai laporan), deskripsi kasus dan tema kasus.*®
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang saya ambil untuk penelitian mengenai “Kekerasan
Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus
Mempertahankan lIkatan Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan Suami di
Desa Sariharjo)” berlokasi di Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pemilihan lokasi di Desa Sariharjo
khususnya Sariharjo Tengah didasarkan pada adanya subyek yaitu istri
yang menerima kekerasan dalam rumah tangga namun tetap bertahan
dalam ikatan pernikahannya. Dari segi lokasi Desa Sariharjo ini termasuk
daerah pedesaan yang cukup dekat dengan akses ke kota. Walaupun

demikian, masyarakat masih terlihat harmonis dan  masih saling

*M. Djunaidi Ghany & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) him. 89

¥Sugiyono,Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta.2012), him. 23

*M. Djunaidi Ghany & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) him. 62

**John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di Antara Lima
Pendekatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) him. 135-136
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berinteraksi dengan baik antara satu dengan yang lainnya. Rasa

kekeluargaan masih sangat terasa di Desa Sariharjo ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi yang saya lakukan berlangsung selama 2 minggu pertama
untuk melakukan pengamatan di Desa Sariharjo. Penelitian dilakukan
dengan terjun langsung di Desa Sariharjo khususnhya Sariharjo tengah
untuk mengamati dan menggali data sebanyak mungkin kepada para
informan ataupun warga yang ada di sana selama proses penelitian
berlangsung.. Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah tehnik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.®’ Kualitas penelitian
ditentukan oleh seberapa jauh dan mendalam peneliti mengerti tentang
situasi dan konteks dan menggambarkannya sealamiah mungkin.®
Observasi yang telah dilakukan dalam lingkungan masyarakat Desa
Sariharjo diantaranya mengenai kondisi geografis Desa Sariharjo dan

lingkungan masyarakat sekitar yang ada di sana.

M. Djunaidi Ghany & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) him 165

%).R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010) him. 114
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b. Wawancara

Wawancara yang saya lakukan untuk penelitian ini ialah dengan
melakukan percakapan atau interaksi secara langsung dengan informan,
untuk mencari informasi-informasi yang terkait dengan judul penelitian
yang saya teliti di Desa Sariharjo. Percakapan dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*
Wawancara dapat diartikan sebagai proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara di mana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative
lama.** Adapun wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
mewawancari langsung 3 warga desa yang menjadi korban kekerasan dari
suami namun tetap bertahan dalam ikatan pernikahannya dan merupakan
subyek utama dari penelitian yang akan diteliti yakni VN (25), FT (24),
dan WM (39). Kemudian 3 orang yang menjadi saksi yakni CC (27), IT
(31) dan NT (26).

Pemilihan informan ini berdasarkan kriteria yang mendasar yaitu istri
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga dari suami namun tetap

bertahan, yang sudah mempunyai anak maupun yang belum mempunyai

¥Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2012), him. 186

*M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2008) him 108
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anak dan dengan rentang usia 20 tahun ke atas. Dalam melakukan
wawancara peneliti mendatangi ketua RT, RW, warga maupun
menanyakan langsung kepada organisasi yang ada di Desa Sariharjo untuk
mendapatkan informasi mengenai istri yang bertahan.

Peneliti mendapat 3 orang informan, di mana data dari ke 3 informan
tersebut sudah mewakili jawaban dari korban dan data dari informan
tersebut sama polanya. Peneliti telah melakukan pendekatan sebelumnya
terhadap informan sebelum melakukan wawancara. Pendekatan berupa
perkenalan, berkunjung ke rumah, berbincang-bincang dengan informan
sebelum menanyakan pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian.

Kendala yang peneliti temukan, tetap ada beberapa korban yang tidak
mau untuk diwawancara meski peneliti sudah melakukan pendekatan/
memberi tahu bahwa identitas mereka akan dirahasikan. Selain itu mereka
juga beralasan bahwa kdrt merupakan aib keluarga dan bisa membuat
malu untuk dirinya dan keluarganya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang saya lakukan dalam penelitian di Desa Sariharjo
mengenai “Kekerasan Perempuan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus
Istri Mempertahankan Ikatan Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan
Suami di Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)” ialah dengan
cara mendokumentasikan. Dokumentasi merupakan suatu teknik

pengumpulan data dengan mencari data tentang hal-hal variabel yang
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar majalah, dan lain-lain.**
Dengan mendokumentasikan tulisan, arsip data dan foto dari informan

diharapkan mampu menunjang peneliti dalam melakukan penelitian.

Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman dalam penelitian Kualitatif adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pengumpulan Data

Melakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan teknik
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan adalah segala sesuatu yang
diperoleh ketika berada di Desa Sariharjo mengenai apa yang dilihat,
didengar, dan diamati peneliti. Data penelitian dapat berupa teks, foto,
angka, cerita, gambar. Data dikumpulkan bilamana arah dan tujuan
penelitian sudah jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau
partisipan sudah diintifikasi, dihubungi, dan sudah mendapat persetujuan
atas keinginan mereka untuk memberikan informasi yang dibutuhkan.*?
b. Reduksi Data

Reduksi data sebagai proses pemilihan data yang didapat di lapangan.
Data-data atau informasi yang berhasil dikumpulkan dari Desa Sariharjo,

lalu dipilah sesuai dengan yang peneliti butuhkan atau yang sesuai dengan

him. 32

*'Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),

*J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010) him. 108
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fokus penelitian. Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.”® Peneliti
menyortir data dengan memilih mana data yang menarik, penting,
berguna, dan baru. Data yang dirasa tidak dipakai disingkirkan. Data
tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang
ditetapkan sebagai fokus penelitian.**

Reduksi data berlangsung secara terus-menerus sejalan pelaksanaan
penelitian yang berlangsung di Desa Sariharjo mengenai “Kekerasan
Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus
Mempertahankan lkatan Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan Suami di
Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)”

c. Penyajian Data

Data yang telah di reduksi sebelumnya kemudikan dijadikan satu untuk
di sajikan. Dengan adanya proses penyajian data seperti ini diharapkan
data yang terkumpul lebih terorganisir dan memudahkan peneliti juga
pembaca untuk memahami maksud dari penelitian tersebut. Penyajian
data, artinya sekumpulan informasi tersususun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.*®

“Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru,(Jakarta: Penerbit Universitas Indoenwsia (Ul-Press), 2007), him 16

*M. Djunaidi Ghany & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) him 124

*Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif.., him. 17
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d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah tahap akhir proses
pengumpulan data yang telah dilakukan, yang dimaknai sebagai penarikan
arti data yang telah ditampilkan. Setelah semua data-data atau informasi
yang berhasil didapatkan atau terkumpul selama proses penelitian dari para
informan di Desa Sariharjo barulah dapat dilakukan verifikasi dan
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari data-data tersebut mengenai
alasan istri bertahan dalam kdrt dan upaya apa saja yang istri lakukan

dalam mempertahankan pernikahannya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menindaklanjuti penulisan proposal ini, maka peneliti akan
memaparkan sistematika pembahasan yang sederhana di sini, yang akan peneliti
kelompokkan dalam beberapa bab. Pada setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab
yang merupakan bagian yang dibahas dalam penelitian ini. Pembagian bab dan
sub-bab dalam sistematika pembahasan ini akan memudahkan peneliti dalam
penulisan dan menganalisis data, mempelajari problematika dan temuan- temuan
yang ada, supaya menjadi lebih mendalam dan mudah dipahami.

Bab | merupakan pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini berisi latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teori, metode penelitian, teknis pengumpulan data, teknis analisis data

dan sistematika pembahasan.
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Bab Il membahas gambaran umum Desa Sariharjo. Dalam bab ini
memaparkan tentang gambaran umum Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta, mengenai kondisi geografis, demografi,
ekonomi, sosial budaya dan agama.

Bab 1l terkait tentang pembahasan yang membahas laporan hasil penelitian
(display data, hasil wawancara, observasi), yang memberikan informasi terkait
alasan istri mempertahan pernikahan di bawah kekerasn suami dan upaya apa saja
yang akan dilakukan istri/ korban dalam mempertahankannya.

Bab IV berisi mengenai pembahasan tentang analisis data dari hasil penelitian,
dalam bab ini peneliti melakukan analisis terhadap data-data yang telah terkumpul
menggunakan teori yang telah ditentukan. Bab ini lebih menekankan kepada
pembahasan teori dengan permasalahan lapangan, yakni analisis kekerasan dalam
rumah tangga yang dilakukan suami terhadap istri, namun istri memelih bertahan
dalam keadaan terseput dan upaya apa yang akan dilakukan istri dalam
mempertahankan pernikahannya.

Bab V berisi penutup. Penutup terdiri dari kesimpulan yang berasal dari hasil
penelitian dan saran-saran. Dalam bab ini penyimpulan dari hasil pembahasan
yang akan menjelaskan dan menjawab problematika yang ada dan memberikan

saran-saran yang tertarik pada kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Kekerasan Dalam Rumah
(Studi Kasus Mempertahankan lkatan Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan
Suami) di Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Kekerasan ialah mempergunakan tenaga atau kekuatan yang memang
disengaja dan ditujukkan kepada orang lain/ dapat menyakiti orang lain. Dalam
penelitian ini ditemukan tindak kekerasan yang diterima istri dari suami.
Kekerasan tersebut meliputi: kekerasan fisik, kekerasan non fisik/ psikis dan
kekerasan ekonomi/ penelantaran dalam rumah tangga. Kekerasan yang mereka
terima seperti dipukul, dijambak, ditendang, didororng, ucapan kotor yang tidak
pantas untuk diucapkan mapun untuk didengar dan nafkah yang tidak mencukupi
maupun istri yang dilarang bekerja oleh suami, dalam hal ini istri ingin bekerja
karena uang yang diberikan suami kurang untuk mencukupi kebutuhan rumah
tangga.

1. Penyebab terjadinya tindak kekerasan dalam rumah tangga:

a. Ekonomi
b. Mabuk

c. Emosi yang tak terkendali
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2. Alasan korban (istri) bertahan, antara lain:

a. Anak yang tidak mau kedua orang tuanya pisah, orang tua yang tidak
mau psikologis anaknya terganggu jika orang tuanya bercerai.

b. Perasaan sayang dan cinta yang masih terselip di hati seorang istri
yang percaya suaminya akan berubah menjadi baik.

c. Image “janda” yang tidak mau istri sandang. Usia yang masih muda
membuat korban tidak mau menyangdang status janda karena akan
mempengaruhi  kelangsungan hidup kedepannya dan mereka

beranggapan janda dipandang sebelah mata oleh masyarakat.

3. Upaya Istri Dalam Mempertahankan Pernikahannya:

a. Menasehati suami dan berdoa agar semua dapat berubah.
b. Menutupi kejelekan suami dari orang tua.

Faktor usia pasangan menikah muda bisa menjadikan kekerasan dalam rumah
tangga terjadi karena sifat yang masih labil atau sering berubah-ubah. Dan
pasangan korban dan pelaku ini termasuk dalam usia muda karena masih diumur
20 tahunan yang menyebabkan emosi sulit untuk dikontrol sehingga terjadi
kekerasan. Kekerasan dalam rumah tangga bisa terjadi kepada seluruh lapisan
msyarakat, bisa dialami oleh siapa saja dan di mana saja. Kekerasan dalam rumah
tangga dapat dialami oleh yang berpendidikan tinggi maupun rendah, baik yang

ekonominya mampu maupun yang tidak.
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B. Saran

Mencermati hasil penelitian di atas, maka kiranya perlu peneliti memberikan

saran dan rekomendasi. Saran untuk kepentingan akademik, masyarakat dan

pemerintah sebagai berikut:

1.

a.

Untuk masyarakat

Adanya kesadaran dan pemahaman masyarakat akan arti pernikahan yang
sebenarnya sebelum memulai berumah tangga.

Ketika terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) segera melapor

kepada pihak yang berwajib.

Untuk pemerintah

Lebih memperhatikan masyarakat yang mengalami kasus kekerasan dalam
rumah tangga.

Mengadakan sosialisasi yang lebih intensif mengenai pernikahan dan

KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) itu sendiri.
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